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Di era global seperti saat ini, seorang tenaga kesehatan dituntut untuk 
memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu. Pelayanan yang bermutu dapat 
diperoleh dari kolaborasi yang baik antar profesi seperti dokter, perawat & 
apoteker dalam kerjasama tim. Salah satu upaya dalam mewujudkan kolaborasi 
yang efektif antar profesi perlu diadakannya praktik kolaborasi sejak dini melalui 
proses pembelajaran yaitu dengan melatih mahasiswa pendidikan kesehatan 
menggunakan strategi Interprofessional Education (IPE). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui persepsi mahasiswa tentang interprofessional education (IPE) 
di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan rancangan desain analisis deskriptif dan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Berdasarkan data mahasiswa yang telah mengikuti 
IPE pada Mei 2016 di UMS didapatkan 70 responden dari Fakultas Kedokteran 
Umum dan Fakultas Farmasi. Hasil pengukuran persepsi menunjukkan 87.1 
responden memiliki persepsi yang baik tentang IPE dan hanya 11.4% yang 
mempunyai persepsi sedang. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
mahasiswa mempunyai persepsi yang baik tentang IPE terkait pentingnya 
kerjasama antar profesi. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya proses 
pembelajaran IPE akan menjadikan mahasiswa lebih efektif dalam kerjasama 
antar profesi. Oleh karena itu, diharapkan institusi pendidikan kesehatan seperti 
dokter, farmasi, keperawatan, gizi, fisioterapi, dll untuk melakukan dan lebih 
konsisten menerapkan IPE agar penelitian dapat dilakukan pada semua mahasiswa 
pendidikan kesehatan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Serta, mahasiswa 
pendidikan kesehatan dapat bekerjasama dan berkolaborasi bukan hanya dengan 
satu profesi saja melainkan dapat berkontribusi dari tiap profesi yang secara 
terintegrasi melakukan asuhan pelayanan kepada pasien. 
 
















In this era of the global, a health workers in the hook to give the quality of health 
services. A quality service can be derive from a good collaboration between a 
profession as doctor, nurse and pharmacist in cooperation team. One effort in 
realizing effective collaboration between professions need to the practice of 
collaboration since the early through the learning process by the way the train 
students education used a strategic interprofessional Education (IPE). This study 
aims to determine the perceptions students on interprofessional education (IPE) at 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. This study with the design of analysis 
descriptive quantitatif and use the cross sectional approach. Based on data from 
students who have attended the IPE in May 2016 at UMS obtained 70 respondents 
in the Faculty of Medicine and Faculty of Pharmacy. The result of measurement 
perception show that students has a good perception about IPE 87.1% and only 
11.4% have the perception of being. The conclusion of this study showed that the 
students of general medicine and pharmacy have a good perception of the IPE 
related to the importance of cooperation between the profession. This proves that 
the presence of IPE learning process will make students more effective 
cooperation between professions. Therefore, the expected health education 
institutions such as doctor, pharmacy, nursing, nutrition, physiotherapy, etc to 
perform and more consistenly apply IPE that research can be performed on all 
student health education at Universitas Muhammadiyah Surakarta. As well, 
student health education can work in collaboration with a single profession but it 
can contribute from each profession that integrates did care services to patients. 














Di era global seperti saat ini, seorang tenaga kesehatan dituntut untuk 
memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu. Pelayanan yang bermutu 
dapat diperoleh dari kolaborasi yang baik antar profesi seperti dokter, perawat 
& apoteker dalam kerjasama tim (Keith, 2008). Salah satu upaya dalam 
mewujudkan kolaborasi yang efektif antar profesi perlu diadakannya praktik 
kolaborasi sejak dini melalui proses pembelajaran yaitu dengan melatih 
mahasiswa pendidikan kesehatan menggunakan strategi Interprofessional 
Education (IPE) (WHO, 2010). 
Menurut the Center for the Advancement of Interprofessional Education 
(CAIPE, 2002), dan American College of Clinical Pharmacy (ACCP, 2009), 
IPE merupakan suatu proses pendidikan dua atau lebih disiplin ilmu yang 
berbeda untuk melaksanakan pembelajaran interaktif dalam meningkatkan 
kolaborasi dan kualitas pelayanan, serta praktik disiplin ilmu masing-masing.  
Pendidikan interprofessional umumnya diterima dengan baik oleh 
mahasiswa pendidikan kesehatan (Sundari, 2013 & Fallatah 2015). Menurut 
Hammick (2007), dalam buku A Best Evidence Systematic Review of 
Interprofessional Education mengatakan bahwa pelaksanaan IPE dalam proses 
pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan, hal tersebut 
diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Fallatah (2015), 
bahwa persepsi yang baik terhadap IPE dapat meningkatkan kerjasama antar 
tim dalam memberikan pelayanan dan kepuasan kepada pasien. 
Hasil survei institusi dari 42 negara menyatakan sudah melakukan 
strategi Interprofessional Education (IPE) dan memberikan dampak positive 
bagi sistem kolaborasi antar profesi dalam dunia kesehatan serta dapat 
meningkatkan perawatan dan kepuasan pasien, bukan hanya bagi negara 
terkait tetapi juga bila digunakan dinegara-negara lain (WHO, 2010). Di 
Indonesia sendiri IPE juga mulai dikenal, ini terbukti dari keterlibatan 
Indonesia sebagai partner dalam Kobe University Interprofessional Education 
for Collaborating Working Center (KIPEC) (HPEQ Project, 2011). Tetapi 
pengembangan kurikulum IPE belum dikembangkan secara merata di instansi 
pendidikan (WHO, 2010). 
Ada beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari model 
Interprofessional Education (IPE), yaitu membantu mempersiapkan 
mahasiswa pendidikan kesehatan untuk mampu terlibat dan berkontribusi 
secara aktif dalam memecahkan permasalahan (problem solving), serta dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan (HPEQ Project, 2011 & Barr, 
2012). 
Universitas Muhammadiyah Surakarta merupakan institusi pendidikan 
tinggi swasta yang selama hampir 4 tahun ini telah terpapar dengan metode 
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pembelajaran IPE antara fakultas kedokteran, farmasi dan keperawatan. Sistem 
diterapkan dalam studi kasus untuk ditinjau berdasarkan profesi masing-
masing, dimana mahasiswa dengan berbagai latar belakang membentuk suatu 
kelompok kecil belajar bersama untuk menjalin komunikasi yang efektif dalam 
merencanakan perawatan pasien secara optimal dan menyeluruh. Dalam 
pengembangannya di Universitas Muhammadiyah Surakarta belum pernah 
dilakukan penelitian tentang persepsi mahasiswa pendidikan kesehatan tentang 
Interprofessional Education (IPE). 
Dalam studi pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada mahasiswa 
yang sudah mengikuti IPE, mahasiswa kedokteran dan farmasi mengatakan 
bahwa IPE merupakan salah satu proses pendidikan yang melatih mahasiswa 
untuk dapat bekerjasama dengan profesi lain dan berkontribusi dalam 
menyelesaikan suatu masalah kesehatan dalam konteks profesi masing-masing.  
Mengingat pentingnya model Interprofessional Education (IPE) dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dan pelayanan kesehatan serta adanya 
pengaruh sudut pandang mahasiswa terhadap IPE, maka perlu diadakannya 
penelitian lebih mendalam agar pendidikan kesehatan dapat mencetak tenaga 
kesehatan yang professional. Di Indonesia pengembangan IPE belum 
dikembangkan secara merata, di UMS sendiri belum pernah ada penelitian 
mengenai pembelajaran IPE. Berdasarkan rumusan masalah tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Mahasiswa tentang 
Interprofessional Education (IPE)”. 
2. Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan desain 
analisis deskriptif dan menggunakan pendekatan cross sectional. Pendekatan 
cross sectional adalah suatu penelitian yang mendesign pengumpulan datanya 
dilakukan pada satu titik waktu (Swarjana, 2012). Metode ini digunakan untuk 
mengetahui persepsi tentang Interprofessional Education (IPE). Populasi pada 
penelitian ini sebanyak 230 mahasiswa yang tersebar di Fakultas Kedokteran 
Umum (FKU) dan Fakultas Farmasi (FF) di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.  
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan tehnik 
nonprobability sampling dengan jenis sampling sistematis Pengambilan 
sampel mengacu pada kriteria inklusi dan criteria eksklusi yang telah 
ditetapkan oleh peneliti. Kriteria inklusi yang telah ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum (FKU) dan 
Fakultas Farmasi (FF) UMS yang sudah mengikuti IPE, mahasiswa berstatus 
aktif kuliah & mahasiswa bersedia menjadi responden. Sedangkan, Kriteria 
eksklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang sakit dan 
mahasiswa tidak berada dikelas saat kuesioner disebarkan. Untuk menentukan 
sampel dari populasi digunakan perhitungan menggunakan rumus Taro 
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Yamane (dalam Imron & Munif, 2010), dengan menggunakan rumus tersebut 
memperoleh hasil 70 mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum (FKU) dan 
Fakultas Farmasi (FF).  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan data yang diambil di UMS pada Maret 2016 didapatkan 70 
responden yang mewakili masing-masing jurusan.  
a. Karakteristik Responden 
1) Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden menurut Jenis Kelamin di 
Fakultas Kedokteran dan Fakultas Farmasi di UMS Mei 2016 (n= 70) 
Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 15 21.4 
Perempuan 55 78.6 
Total 70 100.0 
 
Pada tabel 4.1 menunjukkan sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan, sebanyak 78.6%. Sedangkan, laki-laki sebesar 21.4%. 
Dari hasil diatas didapatkan bahwa karakteristik responden menurut jenis 
kelamin sebagian besar responden adalah perempuan. Hal ini berkaitan 
dengan sistem pengambilan responden secara sampling sistematis dan data 
menurut Badan Kepegawaian FIK UMS yang menyatakan bahwa jumlah 
mahasiswa pendidikan kesehatan yang mengikuti IPE sebagian besar 
adalah mahasiswa perempuan. Hasil penelitian diatas menunjukkan lebih 
dari setengah mahasiswa pendidikan kesehatan baik dari jurusan 
kedokteran maupun farmasi berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian 
tersebut belum bisa menggambarkan perbandingan baik tidaknya persepsi 
mahasiswa antara laki-laki dan perempuan karena lebih dari setengah 
mahasiswa berjenis kelamin perempuan. 
2) Program Studi 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden menurut Program Studi di 
Kedokteran Umum dan Farmasi UMS Mei 2016 (n= 70) 
Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 
Program Studi   
Kedokteran Umum        40           57.1 
Farmasi        30           42.9 
Total        70           100.0 
Pada tabel 4.2 menunjukkan sebagian besar responden ada di 
jurusan Kedokteran Umum sebesar (57.1%) dan jurusan Farmasi (42.9%). 
Jumlah terbesar responden ada pada Kedokteran Umum, ini dikarenakan 
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peneliti mengambil responden tiap program studi sesuai dengan jumlah 
mahasiswa dan jumlah terbesar ada di Kedokteran Umum. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sundari (2013), dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
mahasiswa antar program studi tentang IPE. Hal tersebut dikarenakan, 
meskipun responden dari jurusan berbeda-beda tetapi responden masih 
dalam ranah kesehatan yang memungkinkan responden mempunyai 
pengalaman yang sama ketika mereka belajar bersama. Hal ini 
menunjukkan bahwa program studi tidak mempengaruhi persepsi 
mahasiswa terhadap IPE. 
b. Persepsi Mahasiswa Fakultas Kedokteran Umum dan Fakultas Farmasi di 
UMS tentang IPE. 
Komponen persepsi mahasiswa kedokteran umum dan farmasi 
tentang IPE terdiri atas 25 pernyataan. 
Tabel 4.3 Presentase Persepsi Mahasiswa Kedokteran Umum dan Farmasi 
tentang IPE (n=70) 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Persepsi Mahasiswa Kedokteran Umum 
dan Farmasi tentang IPE (n=70) 
Kategori Frekuensi Presentase (%) 







Total 76 100.0 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa Kedokteran Umum dan Farmasi memiliki persepsi dalam 
kategori baik 87.1% tentang IPE dan hanya 11.4% yang mempunyai 
persepsi sedang. Sedangkan, kategori buruk dalam tabel menunjukkan 0%, 
hal ini berarti menyatakan bahwa tidak ada mahasiswa yang mempunyai 
persepsi buruk tentang IPE. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Fallatah (2015) yang menyatakan bahwa IPE diterima 
dengan baik oleh mahasiswa pendidikan kesehatan sebesar 75%. Hasil 
tersebut menunjukkan adanya dua temuan tentang IPE. Temuan pertama 
menunjukkan bahwa dengan adanya IPE akan menjadikan mahasiswa 
kedokteran umum dan farmasi menjadi lebih efektif dalam kerjasama tim 
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antar profesi, hasil temuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Fallatah (2015) yang menyatakan bahwa persepsi yang baik terhadap 
IPE dapat meningkatkan kerjasama antar tim dalam memberikan 
pelayanan dan kepuasan kepada pasien. 
IPE merupakan suatu metode pembelajaran inovatif yang dapat 
memberikan beberapa manfaat bagi mahasiswa pendidikan kesehatan 
setelah mahasiswa antar profesi belajar bersama, seperti mahasiswa akan 
lebih percaya diri terhadap masing-masing profesi karena tingkat 
pengetahuan yang didapatkan akan bertambah. Menurut Illingworth 
(2007), ketika mahasiswa antar profesi belajar bersama mereka akan 
mentransfer pengetahuan dan ketrampilan yang mereka peroleh dalam 
memecahkan berbagai macam kasus penyakit sehingga akan menjadi 
bahan referensi bagi mahasiswa profesi lain. 
Ada beberapa kompetensi yang harus dimiliki oleh mahasiswa 
pendidikan kesehatan dalam pelaksanaan IPE agar mahasiswa mampu 
membekali dirinya dalam mengembangkan kemampuan berkolaborasi, 
yaitu: pengetahuan, ketrampilan komunikasi, sikap & kemampuan tim 
(ACCP, 2009 & HPEQ Project, 2011). Dari pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa selain pengetahuan, ketrampilan komunikasi sangat 
penting untuk dipelajari dan di miliki oleh mahasiswa pendidikan 
kesehatan dalam berkolaborasi dengan profesi lain dalam memberikan 
perawatan dan pelayanan kepada pasien. Dalam kehidupan sehari-hari, 
keahlian berkomunikasi merupakan keahlian yang tidak dimiliki secara 
mutlak yang artinya kemampuan komunikasi harus dipelajari untuk 
diperbaiki melalui keberanian dan latihan (Practical Practice). Dalam hal 
ini berarti IPE memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih 
berkomunikasi bukan hanya pada satu profesi saja melainkan  berlatih 
berkomunikasi antar profesi. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan merasa perlu untuk 
belajar berkomunikasi terkait dengan pemberian pelayanan dan perawatan 
kepada pasien. 
Ketika mahasiswa pendidikan kesehatan percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki seperti pengetahuan dan ketrampilan 
komunikasi, hal ini akan membentuk karakter mahasiswa untuk saling 
menghargai dan memberikan kepercayaan terhadap profesi lain bahwa 
suatu masalah kesehatan tidak dapat diselesaikan oleh satu profesi saja 
tetapi kontribusi antar beberapa profesi. Dalam proses pelayanan 
kesehatan, kepuasan dan kesejahteraan pasien bukan hanya dari satu 
profesi saja melainkan merupakan kontribusi dari tiap profesi yang secara 
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terintegrasi melakukan asuhan pelayanan kepada pasien (Hammick, 2007; 
HPEQ Project, 2011).  
HPEQ Project (2011), juga menyatakan bahwa ketika mahasiswa 
memahami konsep dan manfaat tentang IPE diharapkan agar mahasiswa 
termotivasi untuk mewujudkan IPE dalam proses pendidikannya. Dari 
hasil menunjukkan bahwa setelah mahasiswa melakukan IPE, mahasiswa 
tidak hanya termotivasi dalam melakukan IPE dalam proses 
pendidikannya tetapi IPE juga dapat meningkatkan motivasi mahasiswa 
pendidikan kesehatan untuk bekerjasama dalam merawat pasien karena 
mahasiswa menyadari bahwa ketrampilan kerjasama sangat penting untuk 
dipelajari oleh semua mahasiswa pendidikan kesehatan sebelum kelulusan. 
Sehingga, akan meningkatkan kesiapan sebelum mahasiswa praktik klinik. 
Dalam penelitian yang dilakukan Sullivan (2012), menyatakan bahwa 
pentingnya mempersiapkan mahasiswa pendidikan kesehatan agar 
memberikan kinerja yang efektif untuk mencapai perubahan dalam sistem 
kesehatan dan perawatan yang diinginkan. 
Dari pemaparan temuan pertama tentang banyaknya manfaat yang 
dirasakan oleh mahasiswa pendidikan kesehatan setelah belajar bersama 
antar profesi, dalam proses pendidikan agar IPE tetap dilakukan di UMS 
dan akan merekomendasikan Universitas lain untuk menggunakan IPE 
agar calon tenaga kesehatan menjadi tenaga kesehatan yang mumpuni 
dalam menghadapi berbagai macam masalah kesehatan. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan O’neill (2000) dalam Illingworth (2007), yang 
menyatakan bahwa pengalaman IPE dapat membantu mahasiswa 
menghadapi kompleksitas masalah pekerjaan di kehidupan nyata. 
Temuan kedua dari hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 
mahasiswa mempunyai persepsi yang baik tentang IPE tetapi masih ada 
beberapa mahasiswa yang menyatakan bahwa IPE dapat membuat stress 
dan lelah karena menggangu jadwal kuliah mahasiswa pendidikan 
kesehatan. Hasil temuan tersebut hampir sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Fallatah (2015), dalam penelitiannya mengungkapkan ada 
beberapa mahasiswa yang menyatakan IPE akan membuang waktu saja, 
hal tersebut dikarenakan mahasiswa berfikir tugas dan kurikulum yang 
diberikan oleh fakultas maupun jurusan sudah padat sehingga IPE akan 
mengganggu dalam melaksanakan kuliah di jurusan masing-masing.  
Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar mahasiswa mengingatkan 
kepada dosen untuk memberikan timeline sebelum proses pendidikan, 
ketika jadwal dalam satu semester sudah terjadwal dengan rapi mahasiswa 
juga harus mampu mengatur waktu, sehingga tidak ada tumpang tindih 
antara waktu belajar dalam satu profesi dengan antar profesi. Dalam 
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penelitiannya, Fallatah (2015) menyatakan bahwa adanya penyesuaian 
waktu pelaksanaan IPE dengan jadwal kuliah mahasiswa akan membantu 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
dan dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat ditarik 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fakultas Pendidikan Kedokteran 
lebih besar dibandingkan Fakultas Farmasi. Sedangkan, jenis kelamin 
perempuan lebih besar dibandingkan jenis kelamin laki-laki. 
2) Sebagian besar mahasiswa kedokteran umum dan farmasi memiliki 
persepsi yang baik tentang IPE terkait pentingnya kerjasama antar 
profesi.  
b. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dapat 
disarankan hal-hal berikut ini: 
1. Bagi institusi pendidikan 
Setelah mengetahui persepsi mahasiswa pendidikan kedokteran umum 
dan farmasi memiliki persepsi yang baik terhadap IPE. Diharapkan 
bahwa institusi pendidikan kesehatan mampu membuat suatu 
kurikulum dalam tahap akademik yang berorientasi terhadap 
kolaborasi seperti IPE dalam menunjang mutu pendidikan tahap 
akademik sehingga dapat mencetak calon tenaga kesehatan yang 
professional. 
2. Bagi Program Studi Ilmu Keperawatan FIK UMS 
Agar lebih konsisten untuk menyertakan mahasiswa keperawatan 
untuk ikut serta dalam pembelajaran IPE, karena pentingnya 
menyiapkan tenaga kesehatan untuk dapat bekerjasama dan 
berkolaborasi dengan profesi lain saat memberikan pelayanan 
kesehatan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat meneliti perbedaan persepsi mahasiswa kedokteran, 
farmasi dan keperawatan tentang IPE, meneliti pengalaman mahasiswa 
pendidikan kesehatan tentang IPE, menyertakan mahasiswa kesehatan 
lain seperti gizi dan fisioterapi sehingga penelitian tentang persepsi 
bisa dilakukan kepada mahasiswa pendidikan kesehatan bukan hanya 
dokter, perawat, dan farmasi yang sudah dilakukan ditahun 
sebelumnya tetapi juga pada mahasiswa gizi dan fisioterapi sehingga 
pembelajaran ilmu yang didapatkan lebih banyak. Selain itu, penelitian 
ini akan lebih baik bila menggunakan jenis penelitian mixed methods. 
Sehingga, akan menghasilkan pemahaman yang lebih baik terhadap 
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